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Abstrak

Kemampuan mengembangkan bahan ajar secara mandiri adalah salah satu aspek dari
kompetensi pedagogik yang harus dimiliki oleh seorang guru. Tujuan dari penelitian ini adalah
menganalisis bahan ajar berbasis TPACK terintegrasi kearifan lokal terhadap Social Culture
Awareness (SCA) siswa. Penelitian ini menggunakan tinjauan pustaka sistematis atau SLR
(Systematic Literature Review). Metode SLR bertujuan mengidentifikasi, meninjau, mengevaluasi
dan menafsirkan semua penelitian yang tersedia tentang topik yang ingin dibahas dan relevan.
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, dan angket terbuka (Quesioner) yang
kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif. Berdasarkan hasil analisis kurikulum, 46,9%
sekolah sudah menerapkan Kurikulum Merdeka. Analisis kebutuhan peserta didik responden
mengharapkan guru dapat merancang pembelajaran yang mengintegrasikan teknologi dan
budaya lokal secara kreatif dan menarik sebanyak 75,6%. Sedangkan analisis materi
pembelajaran didapatkan bahwa materi Ekosistem lebih sulit dipahami siswa dibandingkan
materi lainnya pada pembelajaran biologi kelas X semester genap, dengan persentase 66,2%
memilih ekosistem dan 33,8% memilih pokok bahasan lainnya. Simpulan penelitian ini dapat
dikembangkan bahan ajar berupa e-modul atau e-LTPD berbasis TPACK terintegrasi kearifan
lokal karena banyak guru belum pernah menggunakan bahan ajar tersebut sebesar 77,9%.

Kata kunci: TPACK; kearifan lokal; Social Culture Awarenes; bahan ajar,

Abstract

The ability to develop teaching materials independently is one aspect of the pedagogical competence
that a teacher must have. The aim of this research is to analyze TPACK-based teaching materials integrated
with local wisdom on students' Social Culture Awareness (SCA). This research uses a systematic literature
review or SLR (Systematic Literature Review). The SLR method aims to identify, review, evaluate and
interpret all available research on topics that want to be discussed and are relevant. Data collection was
carried out through interviews and open questionnaires (Questionnaires) which were then analyzed
descriptively qualitatively. Based on the results of curriculum analysis, 46.9% of schools have implemented
the Independent Curriculum. Analysis of student needs: 75.6% of respondents expect teachers to be able to
design learning that integrates technology and local culture in a creative and interesting way. Meanwhile,
analysis of the learning material found that the Ecosystem material was more difficult for students to
understand than other material in even semester X class biology learning, with a percentage of 66.2%
choosing ecosystems and 33.8% choosing other topics. The conclusion of this research is that teaching
materials can be developed in the form of e-modules or e-LTPD based on TPACK integrated with local
wisdom because many teachers have never used these teaching materials, amounting to 77.9%.

Keywords: TPACK;local wisdom;Social Culture Awareness;teaching materials,
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PENDAHULUAN

Era Abad ke-21 ditandai dengan hadirnya revolusi industri 4.0. (Nurfidah, 2021)
menjelaskan bahwa pendidikan di era abad 21 menekankan penggunaan beragam teknologi
dalam semua aspek interaksi antara siswa, guru, dan sumber belajar dalam lingkungan
pembelajaran. Generasi mendatang harus menguasai keterampilan abad ke-21 agar dapat hidup
dengan baik di abad ke-21 dalam komunitas internasional. Keterampilan ini terdiri dari 16
keterampilan yang terbagi ke dalam tiga kategori besar: literasi dasar, kategori kemampuan yang
lebih dikenal sebagai kompetensi abad ke-21, dan kategori kualitas karakter (Handini & Mustofa,
2022).

Technological pedagogical content knowledge (TPACK) dapat diintegrasikan dalam
pembelajaran (Rahmadi, 2019).Dalam bidang pendidikan, konsep Technological Pedagogical
Content Knowledge (TPACK) diperkenalkan sebagai kerangka teoretis untuk memahami
pengetahuan efektif yang dimiliki oleh guru dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam proses
pembelajaran (Amelia et al., 2023).

Bahan ajar merupakan kumpulan materi yang diatur secara sistematis untuk
menciptakan lingkungan atau suasana yang kondusif, sehingga peserta didik dapat belajar
dengan efektif guna mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan (Wulandari et al., 2020).

National Center for Vocational Education Research Ltd/National Center for
Competency Based Training menegaskan bahwa bahan ajar mencakup semua jenis materi yang
digunakan untuk mendukung guru atau instruktur dalam melaksanakan kegiatan belajar
mengajar di kelas (Gilis & Winarta, 2019). Berbagai faktor yang mempengaruhi proses
pembelajaran termasuk guru, siswa, materi pelajaran, metode pengajaran, fasilitas, media
pembelajaran, dan bahan ajar (Najuah et al., 2016).

Kemampuan mengembangkan bahan ajar secara mandiri adalah salah satu aspek dari
kompetensi pedagogik yang harus dimiliki oleh seorang guru. Ini sejalan dengan Undang-
Undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 dalam Standar Isi, yang menyatakan bahwa dalam
proses pembelajaran, guru harus mampu menyusun bahan ajar yang kontekstual, sesuai dengan
kebutuhan dan lingkungan masyarakat setempat (Klarita Mutiara Wini et al., 2020).

Selain itu guru juga bisa mengintegrasikan kearifan lokal dalam bahan ajar yang
digunakannya (Wulandari et al., 2020), banyak guru yang belum mengintegrasikan kearifan
lokal dalam pembelajaran sehingga tujuan pendidikan belum tercapai selain itu belum mengenal
kearifan lokal di lingkungannya (Sudirgayasa et al., 2021). Kearifan lokal menjadi landasan
dalam pengambilan kebijakan di tingkat lokal dalam berbagai bidang seperti kesehatan,
pertanian, pendidikan, pengelolaan sumber daya alam, dan aktivitas masyarakat pedesaan
(Adinugraha, 2019).

Kearifan lokal bukan hanya tentang tradisi dan adat istiadat, tetapi juga tentang
bagaimana manusia hidup selaras dengan alam dan sesamanya (Riyanti et al., 2021). Indonesia
adalah salah satu negara yang kaya akan ragam budaya. Hal ini membuka peluang untuk saling
mengenal dan memperkaya budaya, namun juga menghadirkan potensi gesekan dan
kesalahpahaman. Di sinilah peran Social Culture Awareness (SCA) menjadi penting.

Social Culture Awareness atau kesadaran budaya adalah kemampuan untuk
memahami dan menghargai budaya dan nilai-nilai yang berbeda dari kita. (Demartoto et al.,
2022). Konsep ini mengajak pembelajar untuk menyadari dan memahami norma-norma,
keyakinan, dan perilaku yang berakar dari budaya mereka sendiri dan budaya lain (Rachmawaty
& Astuti, 2019).

Selama proses belajar-mengajar, peran guru adalah sebagai fasilitator yang memberikan
arahan, mengajukan pertanyaan, dan merangsang diskusi di antara siswa. Mereka mendorong
siswa untuk berbagi pengetahuan mereka tentang budaya dan kearifan lokal, serta memberikan
kesempatan bagi siswa dengan latar belakang budaya yang berbeda untuk berbagi pengalaman
mereka. Ini menciptakan suasana inklusif di mana siswa dapat saling belajar dan menghargai
keragaman budaya (Bandarsyah, 2023).
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Berdasarkan hasil penelitian terdahulu model TPACK terintegrasi kearifan lokal dapat
digunakan untuk meningkatkan aktivitas belajar, keterampilan proses sains, kerjasama, keaktifan
belajar dan hasil belajar peserta didik (Gunawan et al., 2020). Selain itu dapat juga
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa sehingga terlaksananya proses pembelajaran
sesuai tuntutan abad 21 (Subandi et al., 2024). Oleh karena itu, mengintegrasikan kearifan lokal
kedalam proses pembelajaran berbasis TPACK penting dilakukan oleh guru untuk membantu
pelaksanaan pembelajaran agar lebih efektif dan efisien (Jauhar & Nur, 2022).

Melihat dari hasil review jurnal terdahulu yang relevan didapatkan celah penelitian yang
tidak dilakukan oleh peneliti terdahulu yaitu integrasi kearifan lokal dalam bahan ajar berbasis
TPACK pada materi pelajaran biologi di kurikulum merdeka saat ini. Berdasarkan pemaparan
diatas tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana analisis bahan ajar berbasis
TPACK teringtegrasi kearifan lokal terhadap Social Culture Awareness (SCA) atau kesadaran
budaya siswa.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam tinjauan pustaka ini menggunakan metode
SLR (Systematic Literature Review). SLR merupakan metode penelitian yang mengumpulkan
dan mengevaluasi hasil penelitian yang berkaitan dengan topik yang diteliti. Menurut (Ikhsan,
Dewi, & Waluya, 2024), tujuan metode SLR adalah untuk mengidentifikasi, mengkaji dan
menarik kesimpulan berdasarkan seluruh temuan penelitian yang berkaitan dengan topik yang
diteliti. Langkah-langkah SLR yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Menentukan Kata Kunci Pencarian
. —> —>
Topik
|
v
Pengelompokan Analisis Kesimpulan

Sumber: (Anugraheni & Dkk., 2020)
Gambar 1. Langkah-Langkah SLR

Informasi data yang digunakan dalam review berasal dari artikel penelitian yang
dipublikasikan di jurnal nasional dan internasional. Artikel yang dijadikan acuan dalam tinjauan
merupakan hasil dari penelitian kualitatif, penelitian deskriptif, dan penelitian-penelitian
pendidikan yang dilakukan selama periode tahun 2019-2024.

Selain itu pengumpulan data juga dilakukan melalui penyebaran angket /quesioner
terhadap 40 guru Biologi yang bergabung dalam MGMP Biologi Kota Pekanbaru dan juga pada
peserta didik Kelas X SMA Negeri 12 Pekanbaru sebanyak 45 orang. Selain itu dilakukan juga
wawancara dengan beberapa orang guru dan siswa untuk memperkuat data yang didapatkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap analisis merupakan tahap awal dari pengembangan suatu produk, pada tahap ini
dilakukan observasi lapangan, dan analisis untuk mengidentifikasi masalah serta solusi yang
dapat menyelesaikan masalah tersebut. Analisis yang dilakukan mencakup analisis kurikulum,
kebutuhan peserta didik, materi, dan analisis bahan ajar.
1. Analisis Kurikulum

Analisis kurikulum dilakukan untuk menyesuaikan antara pokok bahasan yang dibahas
dengan bahan ajar yang perlu dikembangkan.
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Kurikulum 2013 4(12,5%)

Kurikulum Merdeka 14 (43,8%)

Kurikulum 2013 dan Kurikulum

Merdeka 15 (46.9%)

0 5 10 15

Gambar 2. Diagram Jenis Kurikulum Yang Digunakan di Sekolah Pekanbaru

Berdasarkan diagram pada gambar 1 dapat disimpulkan bahwa masih banyak sekolah
di Pekanbaru yang belum sepenuhnya menerapkan Kurikulum Merdeka dengan persentase
hanya 43,8 % yang menerapkan Kurikulum Merdeka. Sedangkan 46,9 % sekolah sudah
menerapkan Kurikulum Merdeka untuk Kelas X dan XI dan Kurikulum 2013 untuk Kelas XII.
Untuk itu penyusunan bahan ajar sebaiknya menyesuaikan dengan kurikulum yang dipakai
disekolah secara umum yaitu Kurikulum Merdeka
2. Analisis Kebutuhan Peserta Didik
Analisis ini dilakukan untuk mengetahui kebutuhan peserta didik yang dijadikan sasaran
penelitian, yaitu peserta didik tingkat SMA. Berdasarkan hasil angket yang disebarkan pada
peserta didik mengenai pemahaman materi pembelajaran berbasis TPACK terintegrasi kearifan
lokal didapat data seperti gambar 2 berikut ini:

@ Sangat mudah
@ Cukup mudah
Sama saja
@ Kurang mudah

@ Tidak mudah

4

Gambar 3. Diagram Pemahaman Materi Oleh Peserta Didik Melalui Pembelajaran
TPACK
Dari data tersebut diketahui 60% siswa merasa cukup mudah memahami materi
pembelajaran dengan mengunakan pendekatan berbasis TPACK yang diintegrasikan kearifan
lokal dan 15,6 % peserta didik merasa sangat mudah memahami materi dengan pembelajaran
TPACK yang mengindikasikan bahawa pembelajaran berbasis TPACK sangat membantu
peserta didik. Hal ini selaras dengan (Indiati, 2021) yang mengatakan bahwa pengetahuan
pedagogi mencangkup pemahaman pendidik tentang strategi mengajar, metode dan pendekatan
yang efektif digunakan dalam proses pemberlajaran. Sedangkan pengetahuan teknologi adalah
pengetahuan pendidik tentang teknologi yang digunakan dalam pengajaran dan bagaimana
kemampuan pendidik untuk dapat memilih teknologi yang sesuai dalam pembelajaran.
3. Analisis Materi Pembelajaran
Analisis materi pembelajaran, berkaitan dengan materi yang sulit dipahami oleh peserta

didik. Berdasarkan wawancara dibeberapa sekolah dan analisis angket terbuka guru Biologi

MGMP Kota Pekanbaru didapatkan bahwa materi Ekosistem lebih sulit dipahami siswa

dibandingkan materi lainnya pada pembelajaran biologi kelas X semester genap, dengan

persentase 66,2% memilih ekosistem dan 33,8% memilih pokok bahasan lainnya seperti terlihat

pada gambar 5. Alasan peserta didik memilih Ekosistem sebagai materi sulit karena materi

bersifat abstrak seperti daur biogeokimia, materi yang kompleks dan banyak mengunakan

bahasa yang kurang familiar pada peserta didik.
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@ Ekosistem
@ Perubahan Lingkungan

Gambar 5. Materi Biologi yang dianggap sulit oleh peserta didik

4. Analisis Bahan Ajar
Analisis ini dilakukan untuk mengetahui bahan ajar yang umumnya digunakan oleh
guru disekolah. Berdasarkan wawancara beberapa guru dan analisis angket terbuka guru
Biologi MGMP Kota Pekanbaru, rata-rata guru hanya menggunakan buku cetak sebagai
bahan ajar. Bahan ajar yang digunakan rata-rata dari penerbit Erlangga. Selain itu guru juga
sering mengunakan modul cetak dengan persentase sebesar 59,7% dan LKPD bentuk cetak
sebesar 68,4 % seperti yang tergambar pada gambar 6.

Power point 192 (73%)

Torso (alat peraga)

Gambar
Video
E- LKPD

135 (51,3%)

97 (36,9%)
38 (14,4%)
180 (68.,4%)

E- Modul Berbasis TPACK dan...
Objek langsung {objek yang di_..
0 50 100 150 200

Gambar 6. Pemanfaatan Bahan Ajar Oleh Guru

Dari gambar 5 tersebut tergambar bahawa kegiatan pembelajaran yang mengunakan
bahan ajar berbasis digital yang pernah digunakan berupa power point 73% video dari youtube,
36,9% dan penggunaan aplikasi multimedia yang berfungsi menyampaikan informasi berupa
pesan dari guru ke siswa seperti aplikasi what apps, google classroom, zoom, dan google meet.
Untuk penggunaan e-LKPD sebesar 14,5%,Sedangkan untuk e-modul hanya 6,5% guru yang
pernah menggunakan e-modul sebagai bahan ajar, sehingga siswa kurang aktif dalam kegiatan
pembelajaran. Maka dari itu, diperlukan pengembangan bahan ajar yang mampu
meningkatkan keaktifan dan kemampuan berpikir kritis siswa dalam kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan hasil analisis angket terbuka guru Biologi MGMP Kota Pekanbaru, untuk
pembelajaran Biologi dapat dikembangkan bahan ajar berupa e-modul berbasis TPACK
terintegrasi kearifan lokal karena banyak guru belum pernah menggunakan bahan ajar tersebut
seperti tergambar pada gambar 7 yaitu sebesar 77,9% dan yang telah pernah mengunakan
sebesar 22,1%.

Oleh karena pada umumnya bahan ajar yang digunakan disekolah adalah buku cetak,
modul cetak dan LKPD cetak maka disarankan untuk dilakukan pengembangan bahan ajar
terbaru berbasis elektronik sehingga dapat memberikan dampak untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik sekaligus untuk meningkatkan Social Culture Awareness
(SCA) peserta didik. Hal tersebut sesuai dengan pendapat (Hikmah, 2023) bahwa semakin
banyak belajar maka tingkat berpikir kritis akan semakin tinggi hal ini sejalan dengan dengan
pendapat (Subandi et al., 2024) bahwa berpikir kritis yaitu suatu keterampilan berpikir yang
tidak terjadi secara alami ataupun kebetulan.
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Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa belajar melalui bahan ajar dengan konten
budaya memberikan pengalaman belajar yang lebih sehingga peserta didik merasa memiliki
nilai-nilai budaya tersebut. Upaya memperkuat ketahanan budaya di Indonesia, guru
memerlukan bahan ajar kontekstual untuk memberikan pengalaman belajar pada peserta didik
(Septyanti & Mustika, 2022).

Berdasarkan hasil penelitian oleh (Dewi & Lestari, 2020), didapatkan bahwa E-modul
interaktif berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa. Siswa yang pada saat kegiatan
pembelajaran menggunakan e-modul interaktif memiliki hasil belajar yang baik dibandingkan
siswayang menggunakan pembelajaran konvensional.

SIMPULAN

Berdasarkan analisis yang dilakukan bahan ajar konvensional seperti modul cetak atau
LKPD cetak tidak menjadi pilihan yang favorit lagi sehingga perlu dilakukan pengembangan
bahan ajar terbaru yang bersifat digital sesuai dengan kebutuhan siswa sehingga guru dapat
meningkatkan mutu dan kualitas pembelajarannnya dan tahu jenis bahan ajar berdasarkan
kebutuhan siswa. pembelajaran.
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